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ABSTRAK 
Shinta, Maharani Katarina. 2014. Konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada 
Tokoh Nakata Makiko dalam Drama Seigi No Mikata Karya Sutradara 
Satoru Nakajima. Program Studi Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : (1) Nadya Inda Syartanti  (2) Elisabeth Worobroto 
 
Kata Kunci : Tatemae, Honne, Harmonisasi, Budaya Masyarakat Jepang 
 
 Tatemae dan Honne adalah konsep kebudayaan Jepang yang selalu 
muncul secara bersamaan. Tatemae adalah penampakan luar seseorang di depan 
umum, sedangkan Honne adalah pikiran yang sesungguhnya. Konsep ini 
digunakan untuk menjaga kedamaian dalam masyarakat Jepang yang disebut wa. 
Dalam skripsi ini penulis akan menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana 
konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada tokoh Nakata Makiko dalam drama 
Seigi no Mikata karya Sutradara Satoru Nakajima. 
 Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian secara kualitatif. 
Dimana cara analisis menggunakan cara deskriptif dan tekstual untuk 
menganalisis dialog dan adegan dalam drama Seigi no Mikata sehingga dapat 
disimpulkan bagaimana sikap Tatemae-Honne tokoh Nakata Makiko.  
 Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah  konsep Tatemae-Honne telah 
menjadi suatu hal yang wajib dalam dunia kemasyarakatan Jepang. Konsep ini 
dapat menjadi pelumas dalam proses interaksi sosial dalam masyarakat. Dimana 
seseorang tidak boleh selalu mengatakan pendapat yang sesungguhnya karena 
dikhawatirkan akan menyakiti hati orang lain. 
 Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti film ini dengan 
menggunakan teori yang berbeda, misalnya teori Psikologi. Selain itu, bisa 
dengan membandingkan konsep Tatemae-Honne Jepang dengan konsep basa-basi 
masyarakat Jawa.  
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要旨 
 
シンタ、マハラニカタリナ。映画「正義の味方における中田真紀子の建前
と本音行動。日本語学科。ブラウィジャヤ大学。 
教師  ：(1) Nadya Inda Syartanti  (2) Elisabeth Worobroto 
 
キーフード ：建前、本音、和、日本人の文化。 
  
建前と本音は日本人の文化です。建前は社会への演技、そして本音は
心の声です。建前と本音は輪を守ることに使う。この論文の目的は、映画
「正義の味方」に老いて中田真紀子の建前と本音行動を分析することであ
る。 
建前と本音の研究において、質的方法を使った。この論文は建前と本
音を調べるとき、叙事的方法がが使った。 
この論文の結果として建前と本音が日本人の社会でいちばん大事な義
務である事がわかった。本音と建前は、日本人の中に本当大切なことであ
る。日本の社会では、ほかの人の心気持ちを害さないように、自分の意見
が言えない。 
次の論文は、この映画を選ぶなら違う理論で調べたらいいと思う。た
とえば、心理額の理論である。または、建前と本音の文化をジャワの文を
化が比べ手も興味深いと思う。 
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